BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan perancangan melalui lighting dan color pada film animasi pendek 2D
“Ticking Turn”, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk membuat penonton merasakan emosi karakter, diperlukan intensitas warna yang
lebih kontras dan mudah ditangkap secara visual sebagai tanggapan bentuk sebuah
emosi.

2. Warna dapat membantu penyampaian cerita secara konfirmasi visual sehingga tidak
memperlukan dialog untuk memahami suatu cerita.

3. Pemahaman konsep cerita dan penggunanaan lighting berdasarkan setting tempat dan
waktu dalam cerita memiliki peran yang penting sekaligus dengan penggunaan warna
dengan sumber yang sesuai dengan objek buatan/natural yang ada dalam cerita, contoh
pada shot 1 scene 1 adegan berupa di malam hari dan hanya memiliki penerangan dari
lampu di meja dan layar monitor komputer, sehingga menimbulkan efek warna biru
dari blue screen.

4. Aplikasi intensitas dan sumber arah cahaya disertai penentuan jenis warna yang
menjadi sumber untuk menyampaikan dan memvisualisasikan emosi yang dirasakan
oleh karakter pada adegan-adegan kepada penonton, contoh pada shot 52 scene 7
pencahayaan yang gelap disekitar kereta membuat mata berfokus pada cahaya yang
datang dari pintu yang lebih terang dibandingkan seluruh bagian kereta lainnya.

5. Memainkan highlight dan keylight untuk memfokuskan mata penonton kepada karakter
atau objek yang ingin disorot sebagai konfirmasi visual dan menghilangkan data yang

tidak terlalu penting dalam adegan dengan warna yang lebih gelap, contohnya pada shot



90 scene 11 dimana perumahan dan objek dalam warna hijau pohon yang gelap tidak
terlalu dilihat dan pemandangan diatas hutan pohon dengan warna lebih cerah lebih
terlihat..

5.2 Saran

Setelah perancangan lighting dan color pada animasi pendek 2D “Ticking Turn”, penulis
memiliki saran akan proses pembuatan color script dan merancang lighting dan color untuk
memvisualkan emosi, yaitu melakukan riset lebih dalam tentang bagaimana cahaya berfungsi
secara realism, bagaimana cahaya tersebut berfungsi tergantung oleh waktu seperti pagi, siang,
sore, dan malam hari, sehingga apa yang ditampilkan dalam film bisa lebih terasa nyata secara
konsep visual. Dapat juga dilakukan lagi riset lebih dalam dengan mempelajari film-film
animasi atau live action yang sesuai dengan kebutuhan animasi yang sedang dibuat yang akan
memudahkan diri dalam pembuatan lighting dan color film nantinya. Selain itu pelajari
kembali tentang efek-efek warna kepada badan dan psikologi dan kombinasi-kombinasi
warnanya.

Pengaturan waktu dalam produksi film juga sangatlah penting. Setelah melihat job desk
yang dipegang, asumsikanlah bahwa waktu yang dimiliki untuk pengerjaan hal tersebut
hanyalah setengah dari yang tertulis dan catat hal prioritas yang harus dikerjakan dan seberapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan adegan-adegan tersebut dan potong adegan
yang terlalu memakan banyak waktu atau detail yang tidak terlalu diperlukan dalam film.
Terapkan prioritas tersebut hingga selesai terlebih dahulu baru kemudian meng-review dengan

sisa waktu yang ada apa yang bisa ditambahkan jika ingin produksi sukses.



